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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik sewa-menyewa lahan
pertanian dengan keterbatasan modal yang belum cukup dari penyewa untuk
membayar sewa lahan pertanian di muka sebelum mereka mengolah lahan. Oleh
karena itu, mereka menggunakan sistem pembayaran musim panen yang
memungkinkan mereka untuk memanfaatkan lahan tanpa beban finansial yang
berat di awal musim tanam. Sistem ini didukung oleh hubungan saling percaya dan
kerjasama antara pemilik lahan dan penyewa. Pemilik lahan bersedia menunggu
pembayaran karena mereka memahami kondisi perekonomian penyewa dan
mempercayai bahwa mereka akan menerima pembayaran setelah panen.

Fokus penelitian ini tentang praktik sewa-menyewa lahan pertanian di Desa
Gembleb Kecamatan Pogalan Kabupaten Trenggalek dengan pertanyaan sebagai
berikut: 1) Bagaimana praktik sewa-menyewa lahan pertanian di Desa Gembleb
Kecamatan Pogalan Kabupaten Trenggalek? 2) Bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap praktik sewa-menyewa lahan pertanian dengan sistem pembayaran musim
panen di Desa Gembleb Kecamatan Pogalan Kabupaten Trenggalek?

Jenis metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu penelitian
lapangan (field research) serta menggunakan metode pendekatan penelitian
kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan cara
observasi dan wawancara mendalam. Sedangkan dalam teknis analisis datanya
menggunakan kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kemudian pengecekan keabsahan data yang digunakan adalah
triangulasi sumber, teknik, dan waktu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Tahapan umum dalam praktik
sewa-menyewa lahan pertanian di Desa Gembleb, meliputi: pertama, negosiasi
mengenai besaran biaya sewa yang ditentukan berdasarkan luas dan kondisi
kesuburan lahan. Kedua, kesepakatan waktu pembayaran biaya sewa, terdapat 2
jenis sistem pembayaran yang bisa digunakan yaitu uang sewa dibayarkan pada saat
akad atau sebelum mengolah lahan dan uang sewa dibayarkan setelah musim panen.
Ketiga, kesepakatan jangka waktu masa sewa. Keempat, pengelolaan lahan, selama
masa sewa penyewa bertanggung jawab atas pengelolaan lahan termasuk
penanaman, pemeliharaan dan panen, penyewa juga harus menjaga kondisi lahan
agar tetap sesuai dengan yang disepakati. Kelima, penghakhiran sewa, setelah masa
sewa berakhir penyewa harus mengembalikan lahan kepada pemilik dalam kondisi
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yang baik dan perjanjian juga bisa diperpanjang jika kedua belah pihak sepakat. 2)
Praktik sewa-menyewa lahan pertanian dengan sistem bayar musim panen yang
dilakukan di Desa Gembleb Kecamatan Pogalan jika ditinjau dari hukum Islam
merupakan praktik sewa-menyewa yang diperbolehkan, karena telah memenuhi
rukun dan syarat sah dalam akad [jarah, sedangkan dari 13 asas-asas dalam
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah terdapat salah satu asas yang belum terpenuhi
yaitu asas al-kitabah(tertulis), serta tidak ada unsur ketidakpastian yang signifikan.
Terdapat kesepakatan dan kejelasan dari kedua belah pihak bahwa pembayaran
uang sewa dibayarkan pada saat musim panen, serta adanya keterbukaan dan
kejujuran yang transparan jika terjadi kegagalan panen yang mengakibatkan uang
sewa tidak bisa dibayarkan tepat waktu dengan memperhatikan kepentingan dan
keadilan bagi kedua belah pihak.
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This research is motivated by the practice of renting agricultural land with
limited capital from the lessee to pay the agricultural land rent in advance before
they cultivate the land. Therefore, they use a harvest season payment system that
allows them to utilize the land without heavy financial burdens at the start of the
planting season. This system is supported by a relationship of mutual trust and
cooperation between land owners and tenants. Landowners are willing to wait for
payment because they understand the economic conditions of their tenants and trust
that they will receive payment after harvest.

The focus of this research is on the practice of renting agricultural land in
Gembleb Village, Pogalan District, Trenggalek Regency with the following
questions: 1) What is the practice of renting agricultural land in Gembleb Village,
Pogalan District, Trenggalek Regency? 2) What is the Islamic law review of the
practice of renting agricultural land using a harvest season payment system in
Gembleb Village, Pogalan District, Trenggalek Regency?

The type of research method used by researchers is field research and uses
a qualitative research approach method. Data collection techniques in this research
used observation and in-depth interviews. Meanwhile, technical data analysis uses
data condensation, data presentation, drawing conclusions and verification. Then
checking the validity of the data used is triangulation of sources, techniques and
time.

The results of this research show that: 1) The general stages in the practice
of renting agricultural land in Gembleb Village include: first, negotiation regarding
the amount of rental fees which are determined based on the area and fertility
conditions of the land. Second, agreement on the timing of payment of rental fees,
there are 2 types of payment systems that can be used, namely rent paid at the time
of the contract or before cultivating the land and rent paid after the harvest season.
Third, agree on the rental period. Fourth, land management, during the rental period
the tenant is responsible for land management including planting, maintenance and
harvesting, the tenant must also maintain the condition of the land so that it remains
in accordance with what was agreed. Fifth, termination of the lease, after the lease
period ends the tenant must return the land to the owner in good condition. 2) The
practice of renting agricultural land using a harvest season payment system carried
out in Gembleb Village, Pogalan District, if viewed from Islamic law, is a permitted
rental practice, because it fulfills the legal terms and conditions in the contract
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Ijarah, while of the 13 principles in the Compilation of Sharia Economic Law there
is one principle that has not been fulfilled, namely the principle of al-kitabah
(written), and there are no significant elements of uncertainty. There is an agreement
and clarity from both parties that rent payments are paid during the harvest season,
as well as transparent openness and honesty if there is a harvest failure which results
in the rent not being paid on time, taking into account the interests and justice for
both parties.
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